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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I I PACITAN 

Menlmbang x . bahwa dalax ranaka menlngkatkan g l z l masyarakat, 
khususnya daging hew&n yang memenuhi atandart 
kesehatan dan aman untuk dikonsumsl, dibutuhkan adanya 
Rutnah Pemotongan Hewan yang iayak dan metnenuhi s y a r a t -
s y a r a t kesehatan ; 

b, bahwa untuk mewujudkan maksud te r s e b u t pada huruf a 
Konsideran ' Henimbang i n i , dlpandang p e r l u • mengatur 
ketentuan-keter.tuan tentang Ruraah Pemotongan Hewan 
dalam Peraturan Daerah. 

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Pemerintahan d l Daerah ; 

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 1950'tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan P r o p i n s i Jawa 
Tlmur ; 

3. Undang - undang Nomor 12 Drt. tahun 1957 tentang 
Peraturan Umum R e t r i b u s i Daerah ; 

4. Undang-undang Noir.or 6 tahun 1967 tentang Xetantuan-
ketentuan Pokok Peternakan dan Keaehatan Hewan ; 

5. Peraturan Pemerlntah Nomor 5 tahun 1975 tentang 
Pengurusan, Pertanggung ;3awaban dan Pengawaaan 
Keuangan Daerah ; 

6. Peraturan Pemerlntan - Nomor " 15 tahun 1377 tentang 
Penolakan, Per.cegahan dan Pengobatan Penyakit Hewan ; 

7. Peraturan Peiiterintah Nonor 16 tahun 1977 tentang Usaha 
Peternakan ; 

S. Peraturan ?=-merintah Nomor 22 tah'un 1383 tentang 
Kesehatan Hassyaraicat V e t e r i n e r ; 

9. Xeputusan K e n t e r i Dalam Negeri Nomor 84 tahun 1993 
tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah 
Perubahan ; 



10. Surat r.eputusan Menterl Per t a n i a n Nomor 
555/Kpts/TN.240/1986 tentang Syarat - s y a r a t Rumah 
Pemotongan Hewan dan Usaha Pemotongan Hewan ; 

11. Peraturan Daerah P r o p i n s i Daerah Tlngkat Z Cawa Timur 
Nomor 5 tahun 1989 tentang Penyerahan Sebaglan Urusan 
Pemerintahan P r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Timur 
dibidang' Peternakan kepada Daerah Tingkat 11 ; 

12. F e r a t u r a n Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I P a c i t a n 
Nomor 7 . taJiun 1988 tentang Penyidik Pegawai Negeri 
S i p l l d l lingkungan Pemerintah Idabupaten Daerah 
Tingkat I I P a c i t a n ; , 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I P a c i t a n 
.Nomor 12 tahun 1990 tentang I z i n Undang-undang 
Gangguan (HO) dengan s e g a l a perubahannya ; 

14. Peraturan . Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I P a c i t a n 
- Nomor 20 tahun 1993 tentang Pemeriksaan Kesehatan 
f Hewan. 

Dengan. pe r s e t u j u a n Dewan Perwakllan Eakyat Daerah Kabupaten Daerah 
Tingkat I I P a c i t a n , . 

• ' • • . MEMUTU3KAN " • ' 

Kenetapkan :. PERATURAN DAERAH KABUPATEN' DAERAH TINGKAT I I PACITAN 
TENTANG RUMA.H PEHOTONGAN HEWAN. 

3 A B. I 
K E T E N T U A N U .M U .M 

P a s a l 1 

Dalam Fe r a t u r a n Daerah i n i yang dlmaksud dengan : 

a. Daerah, adalah Kabupaten Daerah Tingkat I I P a c i t a n ; 

h. Pemerintah Daerah, adalah lemerintah Kabupatan Daerah 
Tingkat I I P a c i t a n ; 

c. Kepala Daerah, adaiah-Eupati Kepala Daerah Tingkat I I 
Pa c i t a n ; 

/d. DPRD, adalah Dewan Perwakllan Rakyat Daerah .Kabupaten 
Daerah Tingkat I I P a c i t a n ; • 

e. Dinas Peternakan Daerah, adalah Dinas Peternakan,Daerah 
Kabupaten Daerah T i n g k a t . I I P a c i t a n ; 

f. Rumah Pemotonga.". Hewan, yang s e i a n j u t n y a d i s i n g k a t RPH, 
adalah suatu bangunan atau kcmpleks bangunan dengan 
des a l n t e r t e n t u yang digunakan sebagai tempat memotong 
hewan ; -

g. Usaha pemotongan hewan, adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh perorangan atau badan hukum yang melaksanakan 
pemotongan hewan d i rumah pemotcnga.n hewan mi I l k 
s e n d i r i atau m i l i k pihak l a i n atau menjual J a s a 
pemotongan hewan ; 



h. Bahan Aaal Kewan. adalah bagian - bagian hewan yang 
disembelih atau dipotong dan lazlm dikonsumsi oleh 
manuasia ; 

i . Hewan, adalah £epi, Kerbau, Kuda, Bob! dan Kamblng 
/ B i r i - b i r i ; 

i. Pejabat yang berwenang, adalah dokter hewan Pemerintah/ 
awasta yang ditun^uk ; 

b. Petugas yang dltunjuk, adalah pe j c b a t / s t a f d i 
lingkungan Dinas Peternakan Daerah yang d l s e r a h i tugas 
untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan hewan yang 
akan dl s e r . b e l i h V dipotong d l RPH. 

B A B I I 
KETENTUAN PENGELOLAAN 

P a s a l 2 

RPK d i Daerah dlusahakan oleh Pemerintah Daerah dan/atau 
oleh plhak swasta. 

•, . • . i 
f P a s a l 3 

(1) RPH yang dlusahakan oleh Pemerintah Deerali, 
pengelolaannya diserahkan kepada Dinas Peternakan 
Daerah ; 

(2) RPH yang diusai' = ''̂ n oleh swasta pengelolaannya ole'-
plhak swasta. 

F a s a l 4, 

(1) RPH yang dlusahakan oleh pihak swasta, harus mendapat 
I z i n usaha pemotongan hewan d a r l Kepala Daerah ;. 

(2) Ketentuan RPH dan t a t a c a r a / prcs-rs perlzinannya, 
'ditetapkan oleh .Kepala Daerah s e s u a i dengan ketentuan 
yang b e r l a k u ; . 

(3) I z i n usaha dlmaksud pada ayat (2) p a s a l i n i berlak\-
. aelama perusahaan • dlmaksud masih melaksanakan 

usaha ; 

(4) Guna pengawasan pengendalian ata*. •••^^ngeluaran 
usaha dimaksud paaa ayat (1) p a s a l i n i , setiai:^^ 
( l i m a ) tahun s e k a l i diadakan e v a l u a s i . 

3 A B I I I 
. FENGGUNAAN RPH • 

P a s a l 5 

Ketentuan RPH yang dlusahakan oleh Pemerintah Daerah : 

a. S e t i a p hewan yang ckan dipotong, t e r i e b i h dahulu harur 
d l p e r l k s a kesehatannya oleh peiabat yang berwenang ate'" 
petugas yang ditun^uk ; ^ 

b. Bahan a s a l ' hevan h a s l l pemotongan, sebelum d i 
konsumsikan harus d l p e r l k s a dahulu olen pejabat yang 
berwenang atau petugas yang dltunjuk ; 



c. Bahan A s a l Hewan yang niembahayakan kesehatan'dan atau 
kehidupan mar.usia d i l a r a n g untuk dladarkan dan harus 
dimusnahkan. 

P a s a l 6 

(1) Ketentuan RIH dimaksud dalair. p a s a l 5 Peraturan l a e r a h 
I n i bei-laku pula bagi RPH yang'diusaiiakan c l e h pihak 
swasta ; 

(2) Pengusaha RPH wajlb menggunakan petugaa pemeriksa-
kesehatan hewan d a r l Pemerintah Daerah atau petugas 
l a i n s e t e l a h mendapaf. rekomendasl d a r i Kepala Daerah. 

B-A B IV 
KETENTUAN RETRIBUSI 

P a s a l 7 

(1) ' Untuk renggunaan RPH yang d i k e l o l a oleh Pemerintah 
Daerah, dlkenakan r e t r i b u s i sebagai b e r i k u t : 

a. Untuk Sapl, .Kerbau dan Kuda masing-maalng per ekor, 
sebesar Rp. 2.000,00 (dua r i b u rupiah) ; 

b. Untuk Babi, s e t i a p ekor, sebesar Rp. 2.500,00 (dua 
r i b u lima r a t u s rupiah) ; 

c. Untuk K a m b i n g / E i r l - b i r i , sebesar Rp. 500,00 ( U n a 
. r a t u s rupiah) ; ; 

I 

(2) Konponen per.ger.aan r e t r i b u s i dimaksud, pada ayat 
p a s a l i n i , . t e r d i r i d a r i : 

a, Pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dipotong ; 

b. Pemeriksaan dagihg h a s l l . pemotongan. 

' P a s a l 8 

(1) S e t i a p pembeiiar. i z i n usaha RPH, dikenakan r e t r i b " - ' ' • 
Sebesar Rp. 25.000,00 (dua puluh lima r i b u rupiah) ; 

(2) Untuk r^elaksanaan e v a l u a s i , dikenakan biaye,, sebesa'r 
Rp. 10.000,00 (sepuluh r i b u r u p i a h ) . 

P a s a l 9 

Seluruh penerimaan r e t r i b u s i d a r i ketentuan dalam p a s a l 7' 
dan 8 Peraturan Daerah-ini, rnerupakan pendapatan Daer-'" 
dan harus d l s e t o r ke Kas Peinerintah Daerah s e s u a i ' dengen 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang b e r l a k u . 

^ E A 3 V 
KETENTUAN PIDANA 

P a s a l 10 . 

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan dalam p a s a l ayat ( 1. 
Peraturan Daerah i n i dlancam dengan pidana vkurungar 

' selama-lamanya 3 ( t i g a ) bulan atau denda sebanyak 
banyaknya, sebesar Rp. 50.000,00 (l i m a puluh r i b u 
r u p i a h ) . 



(3;) Tindak pidana dir.aksud pack ayat (1) P a s a i i n i adalah 
• pelanggaran. 

3 A 3 v: 
iTTENTUAN PEN'YIDIKAN 

Pa s a l 11 
'(1) S e l a l n oleh Penyidik Ur.un, per.yidlkan a t a s tindak 

pidana sebagair.ana dimaksud dalam p a s a l IC Peraturan 
Daerah i n i , dilakukan oleh Penyidik Pegawai .Negeri 
S i p i l d i lli-.gkungan Pemerintah Daerah ; 

(2) Palam melaksanakan penyidikan, Penyidik dlmaksud pada 
ayat (1) pas-al i n i mempunyai wewenang ; 

a. menerlsia laporan^ atau pengaduan d a r i seseorang 
tentang adanya tindak pidana.; 

b. melakukan tindakan jzertaxa pada s a a t i t u d i tempat 
k e j a d l a n dan melakukan pemeriksaan ;, 

c. meny\".ruh berhenti seseorang oersangka dan mer.eriksa 
• tsnda ix-engenal • ; 

d. melakukan penyitaan benda can atau s u r a t : 

e. mensambil s i d i k J a r i ' d a n memotret seseorang ; 

, f . memanggil crang untuk didengar dan d l p e r l k s a 
sebagai tersangka atau s a k s i ; 

g.- mends tang",, an orang a h l i yang diperi-jkan dalam 
hubungannya dengan pe.merlksaan perkara ; 

h; mengadakan penghentiar. penyldlka,n s e t e l a h mendapat 
petunjuk d a r i Penyidik Umum, ba'nwa t i d a k terdapat 
cukup bukti atau p e r l i t i w a t e r s e b u t bukan rnerupakan 
tindak pic-bna dan s e l a n j u t n y a m e l a l u i Penyidik 
Umum, mc-nberitahulcan h a l t e r s e b u t kepada Penuntut 
Umum, teroangka atau keluarganya ; 

1. mengadaka:. tincakan l a i n monurut hukum yang dapat 
• dlperranggiing Jawabkan. 

(3) Pejabat Penyidik Pegai^ai Negeri • S i p l l membuat E e r l t a 
Acara s e t i a p tiiicakan r-Uitang : 

a. •pemer-iiisaan tersangka 
• b. Pematukan rumah : ' 
c. Penyitaan benda ;' ' . ' 
d. Pem.erikssan s u r a t ; 
e. Pemeriksaan s a k s i . 

. f . Peme: ik£ai:n d i 't-nnpat k e j a d i a n dan mengirimkan 
kepada k^.Jaksanaa i Negeri dengan tembusan kepada 
Kepolisia;. Negara Sspublik Indonesia (POLRI). 

3 A 3 
KETENTbV N PZK'JTU? ^ 

• P a s a l 12 

Denga.n berlakur.ya Peratx.ran Daerah i n i , s e g a l a ketentuan 
peraturan' terundangan yi,ng bertentangan dengan Peraturan 
Daerah i n i dinyatakan dluabut dan tid a k berlaku l a g i . 



= 6 = 

P a s a l 13 

.• . , Hal - h a l yang belum cukup" d i a t u r dalam Peraturan Dasrr" 
i n i , sepanjang meiigenai pelaksanaannya akan d i a t u r o l , 
Kepala Daerah.. , • • 

P a s a l ;i4 

Peraturan ' Daorah , . i n i inulai berlaku pada tany-; 
diundangkan. 

Agar' s e t i a p , orang'. mengetahuinya, memerintc/ " 
, pengundangan Peraturan Daerah i n i dengan menempatkanny. 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I Pacitan, 

• ^ 

Ditetapkan d i : P a c i t a : 
Pada tanggal : 15 - 2 - I'T" 

, . .DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ' 3'JP.4TI KEPALA DAE.RAH TINGKAT 
, KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN P A C I T A N , 
^ XETUA.'. 

Cap. t t d . •' • Cap. t t d 

SURIPNO YU3U? S O E D J I T O ' 

Disahkan dengan Keoutusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 
Timur Tanggal 2o Hei ,1S95 Nomor 291/? tahun'l995 

• . An. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGK/ 
•JAWA TI/.UR 

A s i s t e n E e t a p r a j a a n 

• • • • . Cap. t t d • • 

PUT?J SETIAWAN'.' EH Mwk, 
P e m b i n a 

NX?. 510 057 151 

. Diundangka.n dalam Lembaran' Daerah Kabupaten Daerah Ting": 
P a c i t a n Tanggal 6 -Juni 1SS5 Nomor. 4 S e r i B tahun, 1995. 

An. BUPATI KEPALA'DAERAH TINGK.. • 
P A C I T A N 

S e k r e t a r l s Wilayah/Daera'n 

. . - . Cap. t t d -

Drs. NOER030 KOH. AMIEN 

Pembina Tingkat I 
NIP. 010 C45 335 . 

SESUAI DENGAN ASLIKYA 
Kepala Bagian H-uku-m 

P e ^ a t a 
'NIP. 510- 096 308 



• r E H J E L A S A N 
• A T A 3 • 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 
NCMCR A TATJN 1995 

TENTANG " .! ' '. 

RUI^AH PÊ d̂TĈ •GA.N " HEWAN 

PENJELASAN UMUl-J . . • ; 

• Rumah Pe-notor.gan Hewan aecaj'a i m p l i a i t t e l a h . d i a t u r didalam 
Peraturan Daerah Kabupaten- P a c i t a n tanggal 16 Oktober .1931, 
disahkan dengan E e s l u i t Gubernur J e n d e r a l tanggal 11 ' A p r i l 1332 
Nomor ' 37, d i o i s r k a n dalam X-ampiran P r o v i n s i a a l Blaad Jawa Timur 
tanggal 31 Mei 1932,Seri C Nomor-S. 

Peraturan Daerah dtm.akoUd 'dalam r-eiaksaneannya t e l a h 
mengaiami 3 s..tiga) k a l i perubahan, t e r a k h l r dengan Peraturan 
Daerah , Kabupaten Daei'ah Tingkat I I P a c i t a n Ncmcr 23 tahun . 1333, 
disablcan dengan Keputuean Gubernur Kepala Daerah Tingkat I-. Jawa 
Tlmur'Nomor 2/F tahun lSo4 tanggal 5 Ja n u a r l 1984 dan diundangkan 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I P a c i t a n tanggal 
31 J a n u t r i 1SS4 Nomor- 6.-

Eerdaserkan Keputusan '/enter;. I-alar, Negeri Nomor fi-I Tahun 1S93, 
j i k a akan melakukan perubaha-n Peraturan Daerah, perubahan tersebut 
maksimal har.ya 3-C.tlia) k a l i , untuk s e l a n j u t n y a Peraturan Daerah 
te r s e b u t harus menjadi baru atau ir.duk. 

Sehubungan deniau h a l t e r s e b u t d i a t a s , memandang p e r i l . 
bahwa Peratura.n Daerah ta-nggai 16 Oktober 1331 dicabut, mengingat 
disamping t e l a h mengaiami S ( t i g a ) k a l i perubahan, Peraturan 
Daerah t e r s e b u t adalah , t i n g g a l a n atau produk Jaman k o l o n i a l 
Eelanda, sehingga seoara i n j r i d l s m a t e r i i i dan formal sudah 
k e t i n g g a l ' Jauh dengan perkembar.gar. sekarang. .Untuk i t u maka p e r l u 
d i a t u r -ksmbali tentang rumah pemotongan hewan dengan .r.enuangkan 
dalam Peraturan Daerah baru atau induk. ' ' , 

• PENJELASAN PASAL DE/I PASAL : • ,• 

•Pasal 1 huruf a s/d e : Cukup J e l a s . ; 

- huruf f :. Dengan berpedoman pada peraturan 
perundang-undangan yang be r l a k u , dalam 

' , rangka pembinaan terhadap perusahaan 
swasta, maka ketentuan dan syara-t-syarat 
p e n d i r i a n "Rumah Pemotongan Hewan akan 
d i a t u r dan ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

: huruf g s/d k . : Cukup Jo l a s . 

P a s a l 2 : Dalam •• rangka pembinaan dunia usaha. 
Pemerintah Daerah"memgberikan kesempats 
kepada maayarakat untuk mendirikan R-um.ah 
Pemotongan Hewan, dengan t e r i e b i h dahulu 
harus mendapat i z i n d a r l Kepala Daerah. 



P a s a l 3 ayat ( 1) 

ayat (£) 

P a s a l 4 ayat ( 1 ) 

Penyerahan kewenangan pengelolaan RPH 
kepada Dinas Peternakan Daerah adalah 
s e s u a i dengan tugas pokok dan fungsinya 
berd&sarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Cukup J e l a s . 

I z i n dalam h a l i n i dimaksudkan, agar 
dalax rangka ,pelaksanaan pemerintahan 
t e r d i p t a suatu • k e t e r t i b a n dibidang 
.admlnistrasl , sehingga sexua kegiatan 
usaha dapat t e r k e n d a l i dengan baik. 

ayat (2) s/d 
(4) 

: Cukup J e l a s . 

P a s a l 5 huruf a 

h u r u f b 

Pemeriksaan dimaksudkan sebagai upaya 
untuk - menangkal s e c a r a d i n i terhadap 
kexungkinan adanya penyakit pada ternak 
yang akan dipotong, sehingga dagingnya 
.Iayak untuk dikonsumsikan.--

S e l a n j u t n y a terhadap ternak yang mengldap 
penyakit p e r l u dilakukan pengobatan l e b i h 
l a n j u t . 

Bahan 'asal hewan pemotongan, adalah h a s i l 
pemoto.ngan dl tempat RPH dimaksud. 

P a s a l 6 s/d 14 : Cukup J e l a s . 


